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Abstract: This reasearch aims to find-out: (1) the effect of mind habit by using portofolio
assessment. (2) the effect of concept mastery through implementation of portofolio assessment.
This research was conducted to science ninth graders of SMAN X Bandung on 2012/2013
academic year. The sample of this research was 48 students. The data were collected for seven
meetings by applying two concepts; ecretion and nervous systems. The instruments used in this
study ;Habit of Mind Questionnaires, Test of Secretion and Nervous System Concepts, and
Questionnaire of Students’ views about learning process.The results of this research showed that
category of critical thinking and self regulation improved and stayed in middle level, meanwhile
creative thinking is on low level. Students’ concept mastery of ecretion and nervous systems
improved after portofolio assessment implemented. The Average of the improvement stayed in
higher standard 0,55 from 0,31. For over all, the students gave positive responds for the use of
portfolio assessment.
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Abstrak: Penelitian dilakukan pada siswa XI IPA SMAN X Kota Bandung tahun ajaran
2012/2013 dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang. Tujuan penelitian untuk mengetahui (1)
pengaruh habits of mind dengan menggunakan asesmen portofolio (2) pengaruh penguasaan
konsep biologi melalui penerapan asesmen portofolio. Pengambilan data dilakukan sebanyak
tujuh kali pertemuan dengan dua konsep yaitu system ekskresi dan system saraf. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah angket habits of mind, soal penguasaan konsep sistem
ekskresi dan sistem saraf serta angket respon siswa tentang pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kategori critical thinking dan self regulation meningkat dalam kategori
sedang sedangkan kategori creative thinking dalam kategori rendah. Penguasaan konsep siswa
tentang sistem ekskresi dan saraf terjadi peningkatan setelah menggunakan asesmen protofolio.
Peningkatan secara rata-rata berada di atas standar yang telah ditetapkan yaitu 0.31 dengan rata-
rata peningkatan sebesar 0.55. Secara keseluruhan siswa menanggapi positif terhadap penggunaan
asesmen portofolio.

Kata kunci: habits of mind, penguasaan konsep, asesmen portofolio

Marzano (1992) sebagai salah

ngembangkan seorang individu menuju dimension of learning outcome meliputi
kedewasaan. Kedewasaan meliputi ke- dimensi (1) sikap dan persepsi terhadap
dewasaan intelektual, sosial dan moral belajar, (2) memperoleh dan
(Sriyati, 2011). Tujuan pendidikan bukan  mengintegrasikan pengetahuan, 3)
hanya mengembangkan aspek kognitif saja, memperluas dan memperhalus pengetahuan,
akan tetapi harus diimbangi dengan sikap (4) menggunakan pengetahuan secara
dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan  bermakna, (5) memanfaatkan kebiasaan

hakekat sains yang memperhatikan dan
menyeimbangkan proses, produk dan sikap
(nilai) (Rustaman dkk., 2003).

Habits of mind dikembangkan oleh

63

berpikir produktif (habits of mind). Dimensi
pertama dan kelima merupakan bagian yang
paling menentukan keberhasilan  dari
dimensi-dimensi lain. Sikap dan persepsi
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siswa tentang sebuah pengetahuan akan
mempengaruhi bagaimana siswa memper-
oleh dan memperdalam pengetahuan. Siswa
yang tidak memiliki sikap yang positif
terhadap suatu ilmu, maka tidak akan
memberikan hasil yang baik. Habits of mind
pada dimensi 5 melandasi siswa dalam
memperdalam pengetahuan dan menyelesai-
kan permasalahan di dalamnya.

Habits of mind seseorang siswa dapat
digali dan ditingkatkan dengan pembelajaran
yang menunjang pengembangkan hal ter-
sebut. Penelitian yang dilakukan oleh Sriyati
(2011), terjadi peningkatan habits of mind
mahasiswa dalam kategori sedang dengan
menggunakan asesmen formatif. Pengguna-
an asesmen formatif mempunyai dampak

terbesar pada kategori self regulation
mahasiswa dibandingkan kategori lain.
Penelitian Anwar (2005) menunjukkan

bahwa habits of mind dapat ditingkatkan
melalui asesmen formatif ~ berupa
perfomance assessment pada pembelajaran
konsep lingkungan. Menurut Cheung dan
Hew (2008), self regulation dan bersifat
terbuka dalam habits of mind bisa digali
melalui  partisipasi  mahasiswa  pada
pembelajaran online dibandingkan dengan
indikator lain.

Asesmen portofolio merupakan salah
satu penilaian berbasis kelas (asesmen for
learning) terhadap sekumpulan karya siswa
yang disusun secara sistematis dan ter-
organisasi yang diambil selama proses
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu
yang digunakan untuk mengetahui per-
kembangan pengetahuan dan sikap siswa
Surapranata dan Hatta (2006). Komponen

asesmen yang paling dominan pada
penggunaan asesmen portofolio adalah
umpan balik dan self assessment.

Hasil belajar siswa harus tetap

diperhatikan karena ini berkaitan dengan
tuntutan kurikulum dan standar kelulusan
siswa. Siswa harus menguasai konsep yang
diajarkan sebagai bekal untuk kehidupan
sehari-hari dan untuk melanjutkan ke tingkat
yang lebih tinggi. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan Anwar (2005) bahwa habits
of mind secara tidak langsung akan me-
nunjang hasil belajar siswa. Menurut
Jantimala  (2007) penggunaan asesmen
portofolio membantu siswa dalam me-
mahami konsep-konsep yang dipelajari.
Penggunaan asesmen portofolio dalam pem
belajaran diharapkan dapat membantu siswa
dalam mengatasi persoalan belajar dan
sebagai bekal kehidupan di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
weak experimental dengan menggunakan
The One-Group Pretest-Posttest Design
(Fraenkel dan Wallen, 2007). Teknik
sampling yang digunakan adalah Cluster
Random  Sampling, karena di dalam
pengambilan sampel, peneliti memilih
secara acak kelas yang akan dijadikan
sampel. Penelitian ini memiliki dua variabel
meliputi (1) variabel bebas berupa peng-
gunaan asesmen portofolio, (2) wvariabel
terikat berupa habits of mind dan penguasa-
an konsep siswa.

Penelitian  ini  terdapat  beberapa
instrumen yang digunakan, untuk mengukur
kemampuan HoM siswa menggunakan
angket HoM yang dikembang oleh Sriyati
(2011) dan Marzano (1993). Validasi angket
HoM menggunakan validasi isi oleh dosen
pembimbing, sedangkan instrumen yang
digunakan untuk mengukur penguasaan
konsep pada penelitian ini adalah soal
respon terbatas dengan menggunakan
taksonomi Marzano dengan uji validitas dan
reliabilitas menggunakan program ANATES
V.4.0.9.

Populasi penelitian ini terdiri dari
seluruh siswa kelas XI IPA di salah satu
Sekolah Menengah Atas di kota Bandung
pada materi sistem ekskresi dan sistem saraf
pada tahun pelajaran 2012/2013. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPA yang
berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan angket habits of
mind yang dikembangkan oleh Sriyati
(2011), tes penguasaan konsep dan angket
penggunaan asesmen portofolio. Analisis
penelitian menggunakan data N-gain dengan
uji signifikansi menggunakan One Sample T
test dengan value sebesar 0.31 yang
diperoleh dari nilai rank paling kecil untuk
kategori sedang.

HASIL

Berdasarkan analisis hasil angket HoM,
peningkatan kategori habits of mind yang
terdiri dari self regulation, critical thinking
dan creative thinking dapat dilihat pada
Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat kita
lihat bahwa peningkatan tertinggi adalah
kategori critical thinking yaitu 36.17%
diikuti  self regulation sebesar 33.54%
sedangkan peningkatan terendah dari adalah
creative thinking (25%). Secara keseluruhan
peningkatan habits of mind siswa setelah
pembelajaran dengan menerapkan asesmen



portofolio sebesar 31.57% dalam kategori
sedang.  Untuk  mengetahui  apakah
peningkatan  tersebut bermakna maka
dilakukan uji signifikansi dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, nilai Signifikan N-
gain HoM, self regulation, critical thinking
dan creative thinking > nilai 2 a (0.025),
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai N-
gain HoM, self regulation, critical thinking
dan creative thinking sama dengan 0.31
(Value). Artinya bahwa peningkatan HoM,
self regulation, critical thinking dan creative
thinking siswa setelah penerapan asesmen
portofolio sama dengan standar yang telah
ditetapkan yaitu dalam kategori sedang.

Peningkatan penguasaan konsep diukur
dengan mencari nilai N-gain. Data N-gain
penguasaan  konsep diperoleh  dengan
memberikan pretes dan postes soal
penguasaan konsep tentang sistem ekskresi
dan sistem saraf. Data pretes, postes dan N-
gain penguasaan konsep sistem ekskresi dan
sistem saraf dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 dapat kita lihat
bahwa peningkatan penguasaan konsep
secara keseluruhan berada pada kategori
sedang dengan rata-rata peningkatan sebesar
55.48%. Data N-gain diuji menggunakan
one sampel T test untuk mengetahui
signifikansinya. Hasilnya wuji signifikansi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan data di atas dapat dilihat
bahwa jika nilai Sig (0.000) < %% a (0.025)
maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
penguasaan konsep sistem ekskresi tidak
sama dengan 0.31, ini berarti peningkatan
penguasaan konsep secara keseluruhan,
penguasaan konsep sistem ekskresi dan
penguasaan konsep sistem saraf setelah
menerapkan asesmen portofolio lebih besar
dari standar yang telah ditetapkan yaitu
dalam kategori sedang.

PEMBAHASAN

Asesmen portofolio merupakan salah
satu penilaian berbasis kelas (asesmen for
learning) terhadap sekumpulan karya siswa
yang disusun secara sistematis dan
terorganisasi yang diambil selama proses
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu
yang  digunakan  untuk = mengetahui
perkembangan pengetahuan dan sikap siswa
(Surapranata dan Hatta, 2006). Komponen
asesmen portofolio yang paling dominan
pada penelitian ini adalah written feedback
dan self assessment. Pemberian fask dan
pemberian  written  feedback  dengan
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mengacu pada rubric yang dibuat membantu
siswa  menyadari  kesalahan  dalam
mengerjakan task-task tersebut sehingga
mereka memahami konsep yang sedang
dipelajari. Self assessment yang diberikan
membantu siswa mengevaluasi bagaimana
mereka bekerja dan berfikir. Efek dari
pemberian  written feedback dan self
assessment seperti menyadari kesalahan
dalam mengerjakan tes, bersifat terbuka,
mampu bekerja secara mandiri, terbiasa
menilai  kelebihan dan kekurangannya
sehingga bisa langsung diperbaiki, secara
terus menerus dan berkesinambungan akan
menjadi sebuah kebiasaan (habits of mind).

Orsmond dkk. (2005), Black dan
William (1998) bahwa umpan balik yang
diberikan pada tes atau tugas asesmen lainya
harus menuntun siswa pada bagaimana
mereka harus meningkat dan setiap siswa
secara individual mendapatkan bantuan dan
kesempatan untuk meningkat. Penggunaan
self assessment membantu siswa menemu-
kan kelemahan dan solusi untuk menyelesai-
kan tugas-tugas yang sulit, sehingga mereka
mampu menerapkan apa yang telah mereka
ketahui setelah pemberian feedback dan
mereka rencanakan dalam self assessment
untuk tugas berikutnya.

Kategori habits of mind yang paling
tinggi  peningkatannya adalah  critical
thinking, diikuti self regulation sedangka
peningkatan  terendah adalah  kategori
creative thinking. Tingginya peningkatan
critical thinking dan self regulation salah
satu faktor penyebabnya adalah adanya
written feedback dan self assessment. Ini
sejalan dengan temuan Sriyati (2011), bahwa
self regulation dapat ditingkatkan dengan
menggunakan asesmen formatif dalam
kategori sedang.

Komponen asesmen formatif memberi-
kan pengaruh yang berbeda-beda terhadap
hampir semua indikator HoM. Ini sejalan
dengan temuan Cheung dan Hew (2008) dan
Sriyati (2011) yang menyatakan bahwa
secara keseluruhan asesmen formatif mem-
berikan kontribusi terhadap peningkatan
HoM seperti pada beberapa indikator berikut
(1) menyadari pemikirannya sendiri, (2)
membuat rencana secara efektif, (3) me-
nyadari dan menggunakan sumber-sumber
yang diperlukan, (4) sensitif terhadap umpan
balik, (5) mengevaluasi keefektifan
tindakan, (6) akurat dan mencari akurasi, (7)
jelas dan mencari kejelasan, (8) bersifat
terbuka, (9) mampu menempatkan diri
ketika ada jaminan, (10) bersifat sensitif dan
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Gambar 1. Rekapitulasi Pretes, Postes dan N-gain Habits of Mind

Tabel 1. Hasil Uji Signifikansi N-gain HoM

N-gain t df Sig. (2-tailed) Kesimpulan

HoM 0.073 46 0.469 =0.31
Self Regulation 0.752 46 0.456 =0.31
Critical Thinking 1.647 46 0.106 =0.31
Creative Thinking -2.035 46 0.0488 =0.31
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Gambar 2. Rekapitulasi Pretes, Postes dan N-gain Habits of Mind

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi N-gain HoM

N-gain t df Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Penguasaan Konsep  9.913 42 0.000 >0.31
Sistem Ekskresi 9.546 42 0.000 >0.31
Sistem Saraf 9.913 42 0.000 >0.31

tahu kemampuan teman dan (11) melakukan

usaha  semaksimal = mungkin  sesuai
pengetahuan dan kemampuan.
Kategori creative thinking memiliki

peningkatan paling rendah, karena task yang
diberikan  kurang memberikan ~ wadah
terhadap peningkatan indikator-indikator
creative thinking. Rendahnya peningkatan

creative thinking sejalan dengan temuan
Filsaime (2008) mengatakan = bahwa
kemampuan berpikir kreatif akan mudah
terwujud dalam lingkungan belajar yang
secara langsung memberi peluang untuk
berpikir terbuka dengan cara memberdaya-
kan siswa agar aktif berpikir (mind-on) dan
aktif melakukan (hand-on). Task yang



diberikan sebagai tugas portofolio disertakan
dengan rubric sebagai panduan dalam
mengerjakan task tersebut, kondisi seperti
ini menghambat kreativitas siswa.

Peningkatan penguasaan konsep dengan
rata-rata  0.55 disebabkan oleh adanya
written  feedback dan self assessment.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Hamm & Adam, Gitomer & Dutchi dalam
Sriyati (2011), Wulan, (2007) dan Jantimala,
(2012) menunjukkan bahwa asesmen
portofolio dapat meningkatkan penguasaan
konsep siswa. Task yang diberikan sebagai
tugas portofolio membantu siswa untuk
menjadi pembelajar yang mandiri (assess-
ment for using) sedangkan feedback dan self
assessment yang diberikan terhadap jawaban
dari task tersebut, membantu siswa
memahami suatu konsep yang dipelajari
secara mendalam dan siswa mampu
meminimalkan kekurangannya berdasarkan
penilaian terhadap kelebihan dan kekurang-
an dari tugas-tugas yang dikerjakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan data di atas dapat disimpul-
kan bahwa asesmen portofolio dapat
meningkatkan habits of mind sebesar 0.31
dalam  kategori sedang dan  dapat
meningkatkan penguasaan konsep sebesar
0.55 dalam kategori sedang. Secara
keseluruhan siswa menanggapi  positif
terhadap penerapan asesmen portofolio.

Saran

Saran pada penelitian selanjutnya adalah
hendaknya mengkombinasi alat evaluasi
berupa tes dan nontes yang digunakan untuk
mengukur HoM dan rubrik yang akan
dilakukan hendaknya dilakukan uji validitas
internal  dengan membandingkan dua
jawaban dari dua kelompok yang berbeda.
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